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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Sistem informasi merupakan kombinasi teratur dari manusia, hardware, software jaringan komunikasi dan sumber daya data, yang mengumpulkan mengubah, dan menyebarkan informasi dalam suatu organisasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan mengontrol organisasi. Penggunaan sistem informasi selain memberikan banyak manfaat, ada juga organisasi yang gagal dalam penerapannya. Banyak proyek pengembangan sistem telah gagal menghasilkan sistem yang bermanfaat. Kegagalan penerapan sistem teknologi informasi pada organisasi dapat disebabkan oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal. Keputusan untuk mengadopsi suatu sistem teknologi informasi ada ditangan manajer, tetapi keberhasilan penggunaan teknologi tersebut tergantung pada penerimaan dan penggunaan setiap individu pemakainya. Perilaku (behavioral) pemakai sistem terbentuk dari sikap dan persepsi terhadap sistem informasi tersebut.
Model pemanfaatan dan penggunaan teknologi informasi telah banyak dikembangkan oleh para peneliti. Venkatesh, et al. (2003) dalam Jati dan Laksito (2012) melakukan penelitian mengenai Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Penelitian dilakukan untuk mereview dan menggabungkan beberapa model penerimaan teknologi informasi dan menghipotesiskan ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan faktor sosial mempunyai pengaruh terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi sedangkan minat pemanfaatan teknologi informasi dan kondisi yang memfasilitasi pemakai berpengaruh terhadap penggunaan teknologi informasi.
Minat pemanfaatan teknologi informasi (behavioral intention) didefinisikan sebagai tingkat keinginan atau niat pemakai menggunakan sistem secara terus menerus dengan asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap informasi. Seorang akan berminat menggunakan suatu teknologi informasi yang baru apabila si pengguna tersebut meyakini dengan menggunakan teknologi informasi tersebut akan meningkatkan kinerjanya, menggunakan teknologi informasi dapat dilakukan dengan mudah, dan si pengguna tersebut mendapatkan pengaruh lingkungan sekitarnya dalam menggunakan teknologi informasi tersebut.
Perilaku penggunaan teknologi informasi (use behavior) didefinisikan sebagai intensitas dan atau frekuensi pemakai dalam menggunakan teknologi informasi. Kesuksesan penggunaan pemanfaatan teknologi informasi sangat tergantung pada teknologi itu sendiri dan tingkat keahlian individu yang mengoperasikannya, pemanfaatan teknologi informasi akan berguna hanya jika kebutuhan akan informasi terpenuhi.
Sistem informasi aplikasi monitoring infrastruktur (Zabbix) berbasis web yang dikenalkan kepada pengguna di lingkungan divisi IT Infrastruktur PT. Media Nusantara Citra Tbk diterapkan untuk membantu memonitoring semua perangkat yang ada di datacenter, seperti server, network device dan lain-lain. Dengan adanya sistem informasi aplikasi Zabbix diharapkan kepada semua pengguna dapat berperan aktif dalam proses penggunaannya, karena suatu sistem informasi dapat dikatakan berhasil jika sistem informasi tersebut dapat digunakan dengan mudah dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna. 
Untuk mengetahui seberapa tingkat penerimaan dan penggunaan dari sistem informasi aplikasi Zabbix, maka dilakukan penelitian mengenai Penggunaan Metode UTAUT Untuk Memprediksi Behavioral Intentions User Dalam Menggunakan Aplikasi Zabbix di PT. Media Nusantara Citra Tbk Jakarta.

1.2. Identifikasi Masalah
Permasalahan yang ingin dianalisis dalam penelitian ini adalah apakah faktor-faktor determinan bagaimana pemanfaatan aplikasi Zabbix yaitu Ekspektasi Kinerja  (performance expectancy), Ekspektasi Usaha (effort expectancy), Faktor Sosial (social influence), dan Kondisi yang Memfasilitasi (facilitating conditions) mempengaruhi niat berperilaku penggunanya (behavioral intentions user) dalam penggunaan Aplikasi Monitoring Infrastruktur di PT Media Nusantara Citra, Tbk.

1.3. Maksud dan Tujuan
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris bahwa faktor-faktor determinan pemanfaatan aplikasi monitoring infrastruktur (performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions) mempengaruhi niat berperilaku penggunanya (behavioral intentions user). Dan tujuan penelitian, yaitu untuk melengkapi salah satu syarat yang telah ditentukan dalam mencapai kelulusan Program Strata Satu (S1) Program Studi Sistem Informasi di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Nusa Mandiri Jakarta.


1.4. Metode Penelitian
1. Observasi
Metode observasi dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mengamati penggunaan sistem informasi aplikasi monitoring infrastruktur yang dilakukan oleh responden yakni team system administrator, network engineer, technical support, network operation center, data center operation dan helpdesk support.
2. Wawancara
Metode wawancara dilakukan dengan memberi beberapa pertanyaan mengenai penerapan sistem informasi aplikasi monitoring infrastruktur kepada beberapa team system administrator, network engineer, technical support, network operation center, data center operation dan helpdesk support pengguna sistem informasi aplikasi monitoring infrastruktur. Data yang dihasilkan berupa informasi mengenai sistem informasi aplikasi yang telah diterapkan.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan di lingkungan PT. Media Nusantara Citra Tbk Jakarta untuk mendapatkan teori-teori mengenai UTAUT yaitu pemanfaat aplikasi Zabbix yang mempengaruhi niat berperilaku penggunanya (behavioral intentions user).



1.5. Ruang Lingkup
Untuk mengurangi kompleksitas yang mungkin terjadi maka perlu adanya pembatasan ruang lingkup sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya dilakukan di PT Media Nusantara Citra Tbk dengan melibatkan karyawan IT Infrastruktur pada khususnya yang menggunakan aplikasi Zabbix.
2. Penelitian ini hanya melihat pengaruh performance expectacy, effort expectacy, social influence dan facilitating conditions sebagai variabel bebas terhadap behavioral intentions user sebagai variabel terikat. Dan melihat pengaruh behavioral intentions user sebagai variabel terikat.
3. Tingkat penerimaan dan penggunaan karyawan IT Infrastruktur terhadap keberhasilan penerapan aplikasi Zabbix belum pernah dianalisis.
4. Masih sedikit penelitian yang menggunakan UTAUT dalam penerapan aplikasi Zabbix di lingkungan perusahaan.
5. Pengolahan dan analisis data dari kuesioner dilakukan dengan teknik analisis deskriptif dan analisis SEM dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 24 dan AMOS versi 24.

1.6. Hipotesis
Penelitian ini melakukan hipotesis tentang hubungan variabel-variabel bebas yang terdiri dari variabel PE (Performance Expectancy), variabel EE (Effort Expectancy), variabel SI (Social Influence), dan variabel FC (Facilititating Condition), terhadap variabel terikat yaitu variabel Behavioral Intentions User yang didasarkan pada ruang lingkup.

Tabel I.1 Hipotesis Penelitian
	No
	Hipotesis

	H1
	Ekspektasi kinerja (Performance Expectancy) mempunyai pengaruh positif

	
	terhadap niat perilaku pengguna dalam menggunakan aplikasi Zabbix

	
	(Behavioral Intentions User)

	H2
	Ekspektasi usaha (Effort Expectancy) mempunyai pengaruh positif

	
	terhadap niat perilaku pengguna dalam menggunakan aplikasi Zabbix

	
	(Behavioral Intentions User)

	H3
	Faktor sosial (Social Influence) mempunyai pengaruh positif terhadap niat perilaku pengguna dalam pemanfatan dan penggunaan aplikasi Zabbix

	
	(Behavioral Intentions User)

	
	

	H4
	Kondisi-kondisi Pemfasilitasi (Facilitating Conditions) mempunyai pengaruh positif terhadap niat perilaku pengguna dalam pemanfaatan

	
	penggunaan aplikasi Zabbix (Behavioral Intentions User)
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